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KAT A PENGANTAR 

Dalam rangka melaksanakan pendidikan manusia seutuhnya 

dan seumur hidup, Proyek Pengembangan Media Kebudayaan 

b.ermaksud meningkatkan penghayatan nilai-nilai budaya bangsa 

dengan jalan menyajikan berbagai album sejarah, seni dan budaya 

dari berbagai daerah di Indonesia yang mengandung nilai-nilai 

pendidikan watak serta moral Panca Sila. 

Atas terwujudnya karya ini; Pimpinan Proyek Pengembangan 

Media . Kebudayaan mengucapkan terima kasih yang sebesar­

besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan. 

Proyek Pengembangan Media Kebudayaan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
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34. HUDOQ 

Hudoq atau topeng merupakan hasil karya seni topeng di Kali­
mantan Timur yang watak dan ekspresi wajahnya berbeda dengan 
seni topeng yang tumbuh di Jawa, Bali dan daerah-daerah lain. 

Bentuk topeng yang tumbuh di kalangan suku Dayak ini 
melampiaskan ekspresi yang menakutkan sehubungan dengan 
kegunaannya dalam upacara adat waktu menanam atau me­
metik padi, dengan suatu harapan segala bentuk hama padi tidak 
mengganggunya. 

Hudoq itu diperagakan dalam bentuk tari yang ditarikan 
oleh wanita maupun pria dengan diiringi lagu hudoq, instrumen 
"gong dan tewung (gendang)," di saat-saat akan menanam dan 
memetik padi. 

Tarian hudoq itu diselenggarakan selama tujuh hari tujuh 
malam yang dimulai dengan tiga hari pertama yaitu "Puso Talung" 
sebagai acara bersiram air dan lumpur sambil menari dan naik ke 
Lamin penduduk, sehingga terjadi sating menyiram di seluruh 
kampung itu. Adapun maksud upacara ini agar padi cepat berbuah. 

Sed,mg empat hari berikutnya berupa acara tarian hudoq dari 
berbagai macam bentuk hudoq seperti bentuk-bentuk: kepala 
babi, kepala monyet, kepala hantu, kepala raksasa dengan watak 
dan ekspresi menakutkan sebagai lambang hama padi. Sedang 
hudoq bentuk burung enggang merupakan lambang penolong 
manusia yang akan mengabulkan permohonan manusia melalui 
upacara tersebut, yaitu memelihara dan melindungi padi itu. 
Ada beberapa bentuk hudoq lengkap dengan nama bahasa asalnya. 
Misalnya hudoq dari suku Dayak Modang: 
Hudoq-hudoq: Epah , Hepui, Wany Pening, Wany Man Liu, Wany 
Ponlis, Wany Yuk, Wany Wajau dan lain-Iain. 
Hudoq dari suku Dayak Kenyah : 
Hucloq-hudoq : Kitak, Aban, Kiba, Limpah, Taring, Mauk, Te­
menggang, Langgau. 
Hudoq dari suku Dayak Bahau: 
Hudoq-hudoq: Rum Maru, Rum Bawi. Balka, dan lain-lain. 
Senma bentuk hudoq tersebut merupakan hasil penghayatan 
kreasi seni yang tumbuh sebagai produk kebudayaan di lingkungan 
suku-suku bangsa Dayak untuk mewarnai bumi Indonesia sebagai 
suatu negara yang terkenal kaya akan seni budaya bangsanya. 
Selanjutnya kita akan menjumpai beberapa contoh hudoq dengan 
berbagai watak dan ekspresinya. 
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44. PATUNG BLONTANG 

Jenis patung ini pusatnya di Kurun Dayak Tunjung yang juga di­
kenal sebagai pusat kekuatan magis. Bahannya dari kayu ulin yang 
memiliki sifat keras dan kekuatan istimewa di antara jenis kayu­
kayu lainnya. 
Sikap pematung-pematungnya hampir bersamaan dengan sikap 
seniman-seniman berilmu modern, dalam hal penciptaan seni. 
Pengungkapan ekspresi seninya dengan media kayu itu spontan 
dan memahatnya mengikuti bentuk kayu yang diolahnya menurut 
konsep keindahannya, yang dibatas oleh pola-pola primitif yang 
berorientasi kepada lingkupannya. Proses pembentukan semula 
tanpa ada interpretasi apa-apa, sesudah patung itu jadi baru orang 
dapat menafsirkan untuk keperluan ini dan itu dalam tata cara 
kehidupan yang dilingkupi oleh sifat-sifat magis. 
Motif patung-patung itu mengambil bentuk manusia, bunga dan 
kuncup bunga, yang kadang-kadang dikombinasikan dengan ben­
tuk binatang seperti cecak, kera, buaya dan lain-lain sebagai pro­
duk dari jalannya penciptaan patung-patung itu. Gunanya patung­
patung itu antara lain untuk menjaga kampung, menjaga persim­
pangan air sungai, menjaga kuangke dan ngugutahun. Dua hal yang 
terakhir ini yang mempopulerkan dengan nama Blontang, se­
hingga disebutnya patung-patung Blontang. 
Dalam upacara-upacara adat seperti Kuangke dan ngugutahun 
patung ini digunakan untuk mengikat kerbau yang dibunuh be­
ramai-ramai dengan pakaian adat secara sadis, setelah kerbau itu 
tidak berdaya lagi dipotong lehernya, berarti roh yang meninggal 
itu sudah bersih dari kesengsaraan/dosa, sehingga terus bisa naik 
ke surga. Begitu juga pada upacara ngugutahun atau bersih desa, 
dengan sistem pemblontangan itu kampung sudah bersih dari hal­
hal yang negatif. 
Upacara kuangke yaitu upacara membuang bangke dari Lungun 
bagi orang biasa, dan dari Tempelak bagi orang bangsawan untuk 
dikuburkan di tanah. 
Patung-patung blontang ini kenyataannya hampir sama bentuknya. 
Perbedaannya hanya dalam cara meletakkan patung itu. Kalau 
patung Blontang itu untuk upacara kuangke, posisinya meng­
hadap matahari terbenam. Kalau patung Blontang itu untuk 
upacara ngugutahun, posisinya menghadap ke matahari terbit. 
Dengan kebutuhan-kebutuhan tersebut seniman-seniman terdo­
rong oleh rasa tanggung jawab atas gaya hidup lingkungannya, 
menyumbangkan keahliannya kepada peristiwa-peristiwa yang di­
anggapnya istimewa. 
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